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LAMPIRAN

'!”jﬁ:’b

REPUBLIK INDONESIA

PERSETUJUAN
’ ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK SINGAPURA
TENTANG PENYESUAIAN BATAS ANTARA FLIGHT INFORMATION
REGION JAKARTA DAN FLIGHT INFORMATION REGION SINGAPURA

5

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Singapura (selanjuinya
secara bersama disebut “Para Pihak")

MENSYUKURI hubungan persahabatan dan kerja sama erat yang terjalin saat
ink;

BERKEINGINAN untuk lebth memperkuat dan mendorong hubungan ini;

MEMPERTIMBANGKAN bahwa Para Phak telah meratifikasi Konvensk
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hukum Laut, 1882 (selanjutnya disebut
"UNCLOS"), %
MEMPERTIMBANGKAN bahwa Pemerintah Republik Indonesia telah
mengimplementasikan perubahan batas negara kepulauannya, termasuk
perubahan batas perawan kepulavan dan laut wilayahnya;

MENYADARI pesatnya pertumbuhan lalu lintas penerbangan di kawasan;
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) ‘.
BERKEINGINAN untius mamperkuat mansjemen bk limas penerbangan yang
aman dan ofsien d Bandar Udara Changl Singapura, den memfasiitasi
kelanjutan pembangunan komplemender P3da p® 8hangan siph & Indonesia;

MENCATAT haputusar Organisas Penerbangsn Spi intormasonal (selanjutnya
dsetut “ICAD") pade Pemomuan Xelige Navigas: Penabangan Kawasan
AsaPasih Tabwn 1992 agar Indoress dan Sngapura sailng bertorsuiias!
3alam hal penyesuaan bitss stars Fight ItrmeSon REgn (selanuanys
dsebut FIR") Singapurs ¢an FIR Jakarta 0an Derkergran untuk Menyepskes
persetujuan pandelegasian penyadiaan pelsysnan navigasi penerbangan o
ruang udara sebagaimana dipersyarathonn oleh ketentuan ICAD, dan

MENCATAT tabwa Persetigsn sartara Pemerntah Repubih Indonesa can
Pomeritah Repubit Sngapus tentang Penyesumen Batas antara Fighe
nformation Region Sngapure dan Fignt Intormation Regon Jakarta yang
ditstaphan & Singapura tanggel 21 Septemder 1995 (selanjulnya dissbut
“Persetufuan FIR 19957 belum berlaki; '

TELAH MENYETUJUI sebaga berkut

PASAL 1
PENYESUAN FLIGHT INFORMA TION REGIONS

Tunduk kepada pessetujuan ICAD dan tanpa mengasampingkan kiam atau
posis salah salu Phak terkat dongan batas maritim, betas antara FIR Jakarta
dan FIR Sngapura waid) deesusbar sshagaimana dgaenbarkan dalam Peta 1
Jan 1A leriampr pada Ferselujuan m
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1

PASAL 2
. PENDELEGASIAN PENYEDIAAN PELAYANAN NAVIGASI PENERBANGAN

Bersamasn dengan peryesualan batss antarn FIR Jekarta dan FIR
Singapura dan margacu Pade prosedur yang ada saat inl citaragkan de
Tanprgoinang Termine! Contd Ama dan Contd Jone, Republk
INoreun Wl Tendelegallan wWDada Reputih Srgapura penyedasn
Delayanan Navigas! peneianga” yang lkeriusng o daem Apendiics 1 pads
rnang wdara yang Ledersk radivs S0 mil laut dan koordingt 0171324710
10301 24°87 dengan ketrggian dasi pamukasn hingps 37.000 kak di
delam botas FIR Jakarta yang disesualkan dan bagen selatan Singapura,
deetaghan sabagal SAKINC A (dergan rincan di Peta 2)

Reputik IN30Nesa jupd wid Mendeegashan woads Repudik Sngap.s
penyedaan pelayans! navgss penerbangan yang tertuang di dsiam
Apendiks 1 pada rusng udara dengan kebngglan dan panmukasn hingge
37 000 kawd di dedam batas FIR Jakarta yang disesuaksn, dietapkan
sebags Sekior B dangan rincian di Peta 2)

Sebagal dampek atss penyesuaian batss FIR, Otortas  Naviges!
Penerbangan Para Pihak wajb membuat penanjian terpisah yang merincl
prosedur koordinasl antara  Indonesls dan  Singapura  unbuk  tujuan
man@amin  kesslaneten, ketecatren dan kolancaran alur Wiy intss
parartangan Prosedur koCrdnas: dan perubanandys wab Seepekat cen
hedua Pihak

Para Phak sepehs! untuk membentuk Ko Sama Sipll Miler @) dalam

Manajemen Lalu Lintas Penerbangan (CMAC) yang diadur dalem perjanian

ferpisah sesus dengan Standar dan Rekomendssi Praklis CAD guna
)
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momizaiitas penerbangan Pesawnt Udses Negara indonasis  delem
métskssnakan wegiatannys O dslem Settor A can B Penanpan lersebut
walb mamuat pengeturan lekst perempatan Personed hdonesa di
Singupore Air Traffo Controd Canire (SATCC).

PASAL 4
PENYEDIAAN PELAYANAN NAVIGAS: PENERBANGAN
DI SEXTOR ADAN B

1. Dalam penyediasn petsysnan lalu intas penerbangan & SeMiar A dan B
pelayanan pesawsl Udsis yang datang can berangkat der! bandar ucara
terkad di Indonesia dan Srgapura wayd disksanakan berdasarsan prmsp
first-come, first-serve.

2 Otcritas Repubdk ndonesis lerkat bedtanggungjaweb urtuk dan wapb
bekerda sama dengan clortas Ropubliik Singspurs terkat dalam
moRlaanakan evwluss operasicnal yang dibutuhkan guna memastian
pelaysman ravigas pererdangan ¢ dadam Sekicr A dan B dMaksanakan
sesus Stande den Rekomendas Prasts ICAD

PASALS
NOTIFIKASI

Ketka Pemarintah Republi Indonesia bedkeingnan untuk  malaksanakan
kegiatan cperasl penyelamatan bencana di Sektor A dan B Otontas Navigas:
Authorty of Singapore torkat kegatan Wt sesus dengan Standar dan
Retomendas Prakts ICAD O Aviation Authorty of Sngepos dan Otoritas
Nevigess  Ponedangan Reputic Indonesia wajh secars  bersama
mmmmwmw
dmaksud sesunl cengan Standar dan Resomendus| Praktis ICAD.
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PASAL S
BIAYA PELAYANAN JASA NAVIGAS! PENERBANGAN

Pemerinioh Republk Singapura wajib menagibikan atas nama dan wuntuk
Pamerintah Republix Indonesia, biays pelayanan jasa navigasl penerbangan
sehadap panerbangan pesawst udara sipl yang melintas di Sektor A dan B,
'mmmmmmdumamam
dsepakatt bersarma oleh Pars Prak

1 Persabuuan Inl beraku setama 25 tabun seyak pemberiakuannya dan skan
dipsrpanjang dengen persetujuan bersama apebia kedua belsh Pihak
merasakan mandaat unthuk melkukanmys Selambat-fambatnya 2 (dua)
tahun sebeium Persatujuan Inl berakhe, Pars Plhak wapb melaioukan
orsutas satu sara Bin dan ICAD, datam rangha Menyusun Dangeturan
gura mborlangsengan kaselamatan dan efsens penerdangan pl
riemasione & Lewassn

2. Para Phak dapat medakoscan evakiesi operssional secara penodix terhadap
Pametujuan ni sekal dalam 5 tshun derdesarkan permingaan salah saty
M' -

3 Targa mengesampirgkan hal-hal yarg benertangan dengan Persetujuan
I, evaluasi operssonal seciry periodik yang dmuat calar Ayat 7 Passl
ek shan memmngaruts, dan Para Phat wait maneapan Konvens
Penetangan Spi Inemasonal. 1044 (slarpinye Seebut “Korvens
Crhicago”) dan Atran ICAD dengan cars yang Sdsk memengarutil, duras!
Peganjian v stsy pendelegasian penyedaan peiayanan  Navipas|
penebangan ke Republk Singepura sebagamana distur dalam Pasal 2
sopanjang masa berlaku Persatujuan il atau dimensi Sektor A dan §

?
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Komverns: Chcago dan dokumen terkat @rvya yang ditertbian ICAO wapb
dibenakoukan pads Persetujuan nl.

PASALR
PENYELESAIAN PERSELISIMAN

Tanpa mengesampingkan Pasal 8 Pamsetujuan inl, seluuh perselisihan yang
tmbul dan merpretas! aau paneranen Persafujuan inl waiit disclesalkan secars
cdamal melalul konsultasi antars Para Pihak

1T Pam Phak wald menDerfahuhan safu sama an secan lonuls bahes
persyRaian Ccalam negen manngmEsng  wid menDeciskukoan
Persetiguan v teish teepenuh

4 Selsish pembentabwan Wrsebul, Pam Pihet wald secara  bersame
menyampalkan kepada ICAD pads tangpal yang disepakat, unduk
parsetiguannys, Proposal Amendernen urtuk menyesuakan FIR Jakarta
dan FIR Singapura dan untuk Republk Indonesa mendelogasikan
pemberian pelayanan navigasl penerbangan i Sekior A dan B kepada
Republix Singapwa sesusi dangan Pasal 1 dan 2 Pecsatujusn Ini,

3. Setelsh dipecoieh parsetujuan ICAD lechadap proposal dmaksud, Para
Pihak wajb menentukan angpal yang disepskas bersama  untuk
memberiakukan Pametujuan inl melais pertusanan Thed Person Notes can
secara bersama menartdtioan Asvoviavics’ nformaton Fubications sesuas

L)
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dengan FPasal 1 dan 2 Porsefguan . yang shan mulds beddehy pads
tanggal yang dsepakat benama

4 Pada saat beraky, Persetguan v mengaathan Porsetuyuan FIR 1968
dan seburuh indak isnjut lackall yang telsh diaksanakan ferhadaperya boak
lag memidiki kekuatan hukum.

SEBAGAI BUKTI yang bertanda tangan di bowah ire, diber kuasa oleh
Pamerintah masing-masing, telah menandatangani Persatuguan ni

DIBUAT di Bintan, Indonesia pada tangge’ 26 Jenuan 2022 delam bahasa

Indones@ dan bahsea Inggre. kedus nascah sama-sama autentic Apabda ada
perbedasn penafsran, maka naskah Bahasa Inggre yang skan bertaky

UNTUK PEMERINTAH UNTUK PEMERINTAM
REPUBLIK INDONESIA
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